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Memori jangka pendek merupakan pemrosesan memori yang penting dalam 
proses kognitif seseorang, karena memori jangka pendek merupakan suatu sistem 
penyimpanan informasi aktif yang memiliki kemampuan untuk menampung 
informasi secara sementara ketika seseorang sedang melakukan tugas-tugas 
kognitif. Memori jangka pendek juga berkaitan dengan IQ, dimana ketika memori 
jangka pendek berkembang dengan baik maka dapat mempengaruhi IQ atau 
kecerdasaan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara IQ dengan kemampuan memori jangka pendek pada remaja. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 81 siswa yang duduk di bangku SMA kelas X. Instrumen yang 
digunakan adalah Tes IST dan Coglab (Cognitive Laboratory) di bagian position 
eror. Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik random sampling serta teknik 
analisa datanya menggunakan teknik koefisien korelasi product moment person 
dengan menggunakan SPSS 21. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam uji korelasi ini nilai signifikansi 0.002 yang artinya terdapat hubungan 
positif antara variabel IQ dangan kemampuan memori jangka pendek. 
 
Kata Kunci : Intelligence Quotient (IQ), Memori jangka pendek 
 
Short-term memory is an important memory processing in one's cognitive process, 
because short-term memory is an active information storage system that has the 
ability to hold information temporarily when a person is performing cognitive 
tasks. Short-term memory is also related to IQ, where when short-term memory 
develops properly it can affect a person's IQ or intelligence. This study aims to 
determine the relationship between IQ and short-term memory ability in 
adolescents. The research method used is quantitative correlational. Subjects in 
this study amounted to 81 students who were in high school class X. The 
instruments used were the IST and Coglab (Cognitive Laboratory) Tests in the 
position error section. The sampling technique used is random sampling 
technique and data analysis techniques using product moment person correlation 
coefficient technique using SPSS 21. The results of this study indicate that in this 
correlation test significance value 0.002 which means there is a positive 
relationship between IQ variables with short-term memory ability.. 
 






Perlu kita ketahui bahwa memori sangat berperan penting bagi kehidupan manusia 
serta dalam proses kognitif, karena dengan adanya memori seseorang dapat 
mengingat identitas diri, masa lalu, berinteraksi sosial, bahkan kemampuan 
memori dapat dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. 
Menyadari bahwa fungsi memori sangat penting bagi manusia maka banyak 
keinginan yang muncul untuk meningkatkan kemampuan memori. Namun disisi 
lain setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda apalagi dalam hal 
mengingat dan setiap individu pasti memiliki kapasitas memori yang berbeda-
beda pula tergantung dari setiap individu itu sendiri. Hilgard menyatakan terdapat 
tiga sistem memori yang berbeda yaitu memori sensoris, memori jangka panjang 
dan memori jangka pendek (Jayani & Thomas, 2011). 
Menurut Baddeley memori jangka pendek adalah penyimpanan informasi 
kedalam memori yang bersifat sementara atau dalam jangka waktu yang singkat 
(Goldstein, 2011). Waugh dan Norman mengatakan bahwa memori dibagi 
menjadi dua bagian yaitu memori primer dan memori sekunder dimana memori 
ini saling berhubungan, sebuah item ketika mulai memasuki memori primer dan 
kemudian disimpan meskipun melalui proses latihan pengulangan mungkin saja 
item tersebut bisa dilupakan, berbeda dengan memori sekunder ketika item mulai 
masuk kedalam memori sekunder maka item tersebut bisa tersimpan secara 
permanen. Informasi akan diproses lebih lanjut kedalam memori jangka pendek 
jika mendapatkan perhatian. Namun apabila informasi ini tidak diulang-ulang atau 
dianggap tidak penting maka informasi tersebut akan hilang. Maka dari itu 
informasi tersebut harus diulang-ulang, karena memori jangka pendek hanya 
mampu menyimpan informasi kurang lebih 30  detik (Solso, 2007). 
 
Pada tahun 1994, sebanyak 25% anak yang berusia 14 di Inggris mampu 
menyelesaikan tes matematika dan sains, namun pada tahun 2017 hanya sekitar 
5% anak yang dapat menyelesaikan tes tersebut. Tidak hanya di Inggris di negara 
Skandinavia, Finlandia, Norwegia dan Denmark semuanya kini mengalami 
penurunan skor IQ dengan rata-rata 0,23 poin per tahun sejak pertengahan 1990-
an. Bila diproyeksikan lebih dari satu generasi (30 tahun), Finlandia akan 
kehilangan 49 poin IQ keseluruhan, Denmark 6,48 poin dan Norwegia 6,50 poin.  
Sementara di Swedia, meskipun tidak memiliki data untuk beberapa tahun 
terakhir, para peneliti yakin bahwa hal tersebut juga terjadi di negara tersebut 
karena memiliki pola perkembangan yang sama (Kompas, 2018). 
 
Inteligensi sangat penting dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, karena 
dunia pendidikan akan selalu dihadapkan pada anak-anak yang memiliki karakter 
atau kemampuan inteligensi yang berbeda-beda pula. Orang-orang yang memiliki 
kecerdasan intelektual yang cukup tinggi dapat dilihat berdasarkan hasil tes IQ. IQ 
adalah skor yang terdiri dari beberapa hasil tes inteligensi. Geary menyatakan 
bahwa inteligensi adalah perbedaan invidu dalam memberikan  reaksi terhadap 
waktu, waktu  “inspeksi” (inspection time) dan kerja memori secara de facto yang 
diukur melalui alat tes inteligensi standar. Inteligensi adalah kemampuan 
seseorang untuk memperoleh, mengulang kembali (recall), dan menggunakan 




konkrit dan hubungan antara objek dengan ide, serta mampu  menerapkan  
pengetahuannya secara tepat (Solso, 2007). 
 
Piaget menyatakan remaja yang berusia 11-15 tahun berada ditahapan operasi 
formal dimana pemprosesan informasi pada remaja masih bagus dan sudah 
memiliki pemikiran yang abstrak, idealistik dan logis (Santrock, 2007). Selain 
mampu berpikir abstrak, idealistik serta berpikir logis remaja juga mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Remaja memiliki tugas yang sangat penting 
yaitu belajar. Karena pengetahuan, sikap, perilaku, keterampilan dan perilaku 
manusia berkembang melalui proses belajar. Belajar merupakan suatu  proses 
yang bisa mengakibatkan perubahan prilaku. Remaja memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda yang mampu untuk meningkatkan kemampuan memori jangka 
pendek maupun memori jangka panjangnya (Walgito, 2010). Memori jangka 
pendek sangat mempengaruhi proses belajar remaja karena dengan adanya 
memori jangka pendek, remaja mampu menyimpan dan mengingat informasi baru 
yang telah didapatkan dalam waku yang singkat. Remaja yang memiliki memori 
jangka pendek yang baik maka memiliki skor IQ yang baik sehingga mampu 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik pula (Baihaqi, 2016). Carroll 
menambhkan bahwa memori jangka pendek merupakan salah satu faktor yang  
dapat mempengaruhi inteligensi seseorang (Ling & Catling, 2012).  
 
Miller (1992) menyatakan bahwa memori jangka pendek merupakan aspek yang 
penting dalam inteligensi, dimana dalam penelitiannya Miller (1992) menyatakan 
bahwa faktor umum yang terlibat dalam kemampuan memori jangka pendek 
berperan terhadap reaction time, speed of processing dan intelligence. Adapun 
penelitian lain yang telah dilakukan oleh Passolunghi & Linda (2001) berfokus 
dalam pemecahkan masalah mengenai kesulitan matematika, kata aritmatika serta 
kemampuan kosa kata, dimana peneliti melibatkan variabel kontrol yakni anak-
anak yang memiliki ekonomi rendah dan yang memiliki ekonomi baik. Hasil dari 
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara anak-anak yang 
memiliki ekonomi rendah maupun tinggi, dimana anak-anak tersebut mampu 
mengerjakan tugasnya dengan baik.  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Cohen (1977) menyatakan 
bahwa memori jangka pendek dan IQ saling berhubungan, dimana Cohen 
melakukan eksperimen sebanyak tiga kali, dimana dalam eksperimennya tersebut 
melibatkan sebagian anak yang memiliki IQ normal dan sebagian anak yang 
mengalami keterbelakangan mental. Hasil penelitian Cohen menyatakan bahwa 
anak-anak yang memiliki IQ yang normal mampu mengingat atau mengulang 
item-item yang telah muncul secara random dengan baik dibandingkan dengan 
anak-anak yang mengalami keterbelakangan mental. Selain itu berdasarkan 
penelitian Cohen, anak-anak yang memiliki IQ normal dan kemampuan 
mengingat yang baik mampu melakukan pengkodean persepsi dengan baik pula.   
 
Penelitian lainnya juga telah dilakukan oleh Cohen & Sanberg (1980), dimana 
hasilnya adalah memori jangka pendek dan IQ memiliki hubungan. Cohen & 
Sanberg melibatkan 80 anak yang berusia 12,5 hingga 13,5 tahun. Anak-anak 




skor IQ berkisar antara 70 hingga 132, dengan rata-rata 97,5 dan SD 17,5. Selain 
itu, Cohen & Sanberg juga memberikan tugas tambahan yaitu probing serial 
recall, identifikasi kata, penyandian digit dan memori berjalan serial. Tugas 
diberikan untuk mengetahui apakah anak-anak yang memiliki IQ tinggi dapat 
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Hasil dari tugas tersebut adalah terdapat 
hasil yang signifikan dimana anak yang memiliki IQ normal lebih mampu 
menyelesaikan tugasnya dibandingkan dengan anak yang memiliki IQ rendah.   
 
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahlulu adalah 
peneliti ingin menggunakan media baru untuk dapat mengukur hubungan antara 
IQ dengan memori jangka pendek. Selain itu, subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini juga berbeda dengan penelitian terdahulu, dimana peneliti 
menggunakan subjek berupa anak-anak yang berusia remaja dan yang memiliki 
IQ normal.  
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara IQ terhadap kemampuan 
memori jangka pendek pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara IQ terhadap kemampuan memori jangka pendek 
pada remaja. Manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai hubungan atau keterkaitan antara IQ dengan kemampuan 
memori jangka pendek pada remaja. Juga diharapkan dapat memberikan bahan 
tambahan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  
 
Memori Jangka Pendek 
Memori Jangka Pendek atau Short Term Memory (STM) merupakan sistem 
memori yang memiliki kemampuan yang terbatas dan terlibat dalam proses 
mengingat suatu informasi dalam waktu yang singkat. Meurut Atkinson dan 
Shiffrin, memori jangka pendek merupkan sistem penyimpanan informasi aktif 
yang mmiliki kemampuan untuk menampung informasi secara sementara ketika 
seseorang sedang melakukan tugas-tugas kognitif (Reed, 2011). Karakteristik lain 
memori jangka pendek adalah kapasitas penyimpanan yang terbatas diimbangi 
oleh pemrosesan yang terbatas dan terdapat pertukaran (trade off) konstan antara 
kapasitas penyimpanan dan kemampuan prosesan (Baihaqi, 2016).  
 
Memori jangka pendek atau sekarang disebut dengan memori kerja (working 
memory) menurut Atkinson dan Shiffrin adalah informasi yang ditransfer dari 
memori sensorik ke penyimpanan memori selanjutnya (Reed, 2011). Baddleye 
dan Hitch membentuk basis penelitian yang menunjukkan bahwa memori jangka 
pendek bukan hanya sekedar jalur lintas untuk menuju ke memori jangka panjang, 
namun juga tempat dimana informasi digunakan secara dinamis untuk melakukan 
berbagai macam tugas-tugas kognitif harian (Ling & Catling, 2012). 
 
Untuk meningkatkatkan kapasitas penyimpanan memori jangka pendek dapat 
dicapai melalui proses chunking yakni mengubah huruf-huruf menjadi unit-unit 
kata bermakna. Proses chunking adalah suatu proses yang penting karena 




besar informasi tanpa menyebabkan “kemacetan” (bottleneck) dalam rangkaian 
pemrosesan informasi (Solso, 2007). 
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas Ling & Catling, (2012) menyatakan bahwa 
memori memiliki tiga tahapan utama yakni : 
1. Encoding : Untuk mengingat informasi melalui kode maka akan disimpan ke 
memori kerja, seseorang akan lebih selektif dengan apa yang ingin di ingat. 
Jika seseorang tersebut tidak memperhatikan  informasi, maka informasi terbut 
tidak dapat di ingat kembali bukan karena memori kegagalan fungsi memori 
tetapi karena kurangnya perhatian dari orang tersebut.  
2. Storage : Beberapa orang bisa menyimpan hingga 5 sampai 9 item, tetapi 
memang janggal untuk menyebutkan angka pasti untuk kapasitas memori 
jangka pendek tetapi akan dipengaruhi oleh memori jangka panjang. Memori 
sendiri memiliki memori kapasitas terbanyak yang disebut sebagai memory 
span. Memori jangka pendek adalah memori penyimpanan sementara atau item 
yang diterima hanya dalam waktu sekejap, yaitu kurang dari beberapa menit 
bahkan hanya beberapa detik. Memori jangka pendek bersifat tidak permanen, 
penyimpananya akan terhapus dalam waktu yang cepat. Terkecuali adanya 
pengulang informasi secara terus menerus. Tulving mengatakan dengan adanya 
pengulangan sederhana suatu materi (misalnya membaca kata-kata yang sama 
berulang-ulang) memang dapat membantu penyimpanan, latihan ini merupakan 
strategi yang sedikit lebih efektif dimana informasi tersebut harus diingat dan 
dipertahankan didalam kesadaran (dengan melatih kata-kata yang sama). 
3. Retrieval : Semakin banyak item yang disimpan maka semakin lama pula 
informasi yang disimpan untuk mengingat kembali. Memori jangka pendek 
dapat mengingat item 5 sampai 10 item selama beberapa detik atau menit saja. 
Dari beberapa penjelasan memori jangka pendek hanya mampu menyimpan 
informasi selama 15 hingga 30 detik, dengan asumsi tidak ada latihan atau 
pengulangan. Memori jangka pendek bisa disebut sebagai stasiun perhentian 
sebelum ke memori jangka panjang yang artiya informasi sedang berada di 
memori jangka pendek kemudian sedang disandikan ke memori janga panjang. 
Salah satu penjelasan yang membahas tentang memori transfer dari memori 
jangka pendek menjadi memori jangka panjang dinamakan dual memory 
model. Model ini mengatakan Jika informasi memasuki memori jangka 
pendek, maka ia dapat dipertahankan dengan pengulangan atau hilang karena 
adanya pergeseran. 
 
Faktor-Faktor Yang Meningkatkan Kinerja Memori Jangka Pendek  
 
Pemusatan perhatian kepada stimuli dalam lingkungan akan meningkatkan 
kecenderungan memori sehingga memasuki sistem sensorik dan kemudian 
memasuki memori jangka pendek. Maintenance rehearsal (pengulangan 
pemeliharaan) akan menjaga informasi tetap berada di dalam memori jangka 
pendek, dan elaborative rehearsal (pengulangan elaboratif) mendorong informasi 









Salah satu definisi inteligensi yang terkenal dikemukakan oleh Stendberg yaitu 
aktivitas mental yang diarahkan pada adaptasi yang bertujuan terhadap,dan seleksi 
dan pembentukan, lingkungan dunia nyata yang relevan dengan kehidupan 
seseorang (Ling & Catling, 2012). Menurut Thornburg (1984), inteligensi adalah 
ukuran bagaimana individu berperilaku. Inteligensi diukur dengan perilaku 
individu, interaksi interpersonal dan prestasi. 
 
Salah satu tes inteligensi aktual yang pertama dirancang oleh Binet (1916) dan 
selanjutnya dikembangkan oleh Binet dan Simon. Tes tersebut mengukur memori, 
pemahaman, kemampuan matematika dan kemampuan visual. Secara khusus, Sten 
mengemukakan bahwa inteligensi dapat diukur dengan menggunakan suatu hasil 
bagi (Quotient) inteligensi (IQ) dimana IQ = MA / CA x 100 dimana MA adalah 
umur mental yang diukur melalui tes IQ dan CA mengacu pada umur kronologis 
yang sebenarnya.Intelligence Quotient (IQ) adalah skor yang didapat setelah 
melakukan tes inteligensi (Baihaqi, 2016).  
 
Adapun pembagian kategori tingkat inteligensi menurut Stanford binet (1973). 
 
Deviasi IQ Klasifikasi 
170 ke atas Genius 
140 – 169 Very superior 
120 -139 Superior 
110 – 119 High average 
90 -109 Average 
80 – 89 Low average 
70 -79 
Borderline 
68 – 83 Borderline mental retardation 
52  - 67 Mild mental retardation 
30 – 69 
Mentally 
Defective 
36 – 51 Moderate mental retardation 
20 – 35 Severe mental retardation 
Dibawah 19 Profound mental retardation 
 
Stendberg (Ling & Catling, 2012) mengklaim bahwa terdapat tiga tipe inteligensi 
dalam “teori triarki” yang ia kemukakan yaitu : 
1. Inteligensi analitis : (a) Inteligensi analitis berhubungan secara kasar dengan 
IQ, (b) Analitis cenderung memiliki korelasi sedang dengan kreatif, namun 
rendah dengan praktis. 
2. Inteligensi kreatif : Fokusnya kepada menemukan, menyelidiki, menciptakan 
dan membayangkan 
3. Inteligensi praktis : (a) Menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi dalam 
suatu tugas tertentu, contohnya, mengganti ban. (b) Stendberg (1993) 
menemukan korelasi yang relatif rendah dengan skor IQ 
Faktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi manusia menurut Soetopo, (1983) : 
1. faktor pembawaan : faktor pembawaan merupakan faktor yang paling pertama 
yang berperan di dalam inteligensi. Semua makhluk hidup termasuk manusia, 




menentukan pembawaan seseorang. Dalam inteligensi, pembawaan ini 
memegang peranan penting. 
2. Faktor Kematangan adalah pertumbuhan yang ada didalam diri seseorang, 
contohnya seorang anak yang berumur 7 tahun tidak memiliki kesulitan jika 
dihadapkan dengan hitungan 8+9, akan tetapi dihadapkan dengan 5+X = 8, ia 
akan kehilangan akan. Anak tersebut tidak dapat dikatakan bodoh karena ia 
belum matang untuk membuat hitungan persamaan semacam itu. Maka dari 
ituperlu waktu yang cukup lama untuk menjadi matang, karena belum mampu 
memahami hitungan persamaan serta hitungan semacam itu masih terlampau 
abstrak. 
3. Faktor pembentukan : Jika faktor kematangan adalah pertumbuhan dari dalam 
maka faktor pembentukan adalah perkembangan yang dipengaruhi oleh 
keadaan-keadaan dari luar. seorang anak normal yang berusia 14 tahun tidak 
kan mengalami kesulitan dengan hitungan persamaan sederhana. Akan tetapi 
tidak semua anak normal yang berusia 14 tahun dapat membuat hitung-
hitungan tersebut, kalau anak tersebut tinggal disebuah tempat yang terpencil 
dan tidak sekolah maka ia tidak dapat berhitung walaupun anak tersebut telah 
matang. Jadi pembentukan itu adalah suatu faktor yang sangat penting dalam 
inteligensi, dalam dunia pendidikan khususnya sekolah peranan faktor 
pembentukan sangatlah penting. 
Thurstone (Ling & Catling, 2012) mengemukakan ada tujuh faktor yang 
mempengaruhi inteligensi  
1. Kemampuan numerik 
2. Penalaran induktif  
3. Kefasihan verbal 
4. Makna verbal 
5. Kecepatan perseptual 
6. Memori  
7. Kemampuan spasial 
Hubungan antara Intelligence Quotient (IQ) dengan Kemampuan Memori 
Jangka Pendek 
 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang 
melibatkan perubahan secara emosional, kognitif dan fisik (Santrock, 2003). 
Menurut piaget (Santrock, 2012) remaja berada ditahap operasional formal 
dimana remaja sudah mampu berpikir abstrak, idealistik dan mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal ini sesuai dengan definisi inteligensi yang 
dikemukakan oleh S.C. Utami Munandar yang mengatakan bahwa definisi 
inteligensi yaitu kemampuan untuk berpikir secara abstrak, kemampuan untuk 
menangkap hubungan-hubungan untuk belajar dan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang baru (Sobur, 2009). 
 
Menurut Thornburg (1984), inteligensi adalah ukuran bagaimana individu 
berperilaku. Inteligensi diukur dengan perilaku individu, interaksi interpersonal 
dan prestasi. Salah satu cara untuk mengembangkan IQ yaitu dengan proses 




dan perilaku manusia berkembang melalui proses belajar yang bisa 
mengakibatkan perubahan prilaku (Walgito, 2010). Selain itu, belajar adalah 
proses untuk mendapatkan informasi baru, salah satu faktor penting yang sangat 
mempengaruhi proses belajar yakni memori. Karena dengan adanya memori, 
seseorang mampu menyimpan semua hal yang baru atau informasi yang telah 
didapatkan. Hal yang melatar belakangi terbentuknya IQ yaitu memori jangka 
pendek, karena memori jangka pendek (STM) merupakan sistem memori yang 
memiliki kemampuan yang terbatas dan terlibat dalam proses mengingat suatu 
informasi dalam waktu yang singkat. 
 
Penelitian lainnya juga telah dilakukan oleh Cohen & Sanberg (1980), dimana 
hasilnya adalah memori jangka pendek dan IQ memiliki hubungan. Cohen & 
Sanberg melibatkan 80 anak yang berusia 12,5 hingga 13,5 tahun. Anak-anak 
tersebut telah diuji IQ dengan menggunakan uji baterai kelompok DBA, dimana 
skor IQ berkisar antara 70 hingga 132, dengan rata-rata 97,5 dan SD 17,5. Selain 
itu, Cohen & Sanberg juga memberikan tugas tambahan yaitu probing serial 
recall, identifikasi kata, penyandian digit dan memori berjalan serial. Tugas 
diberikan untuk mengetahui apakah anak-anak yang memiliki IQ tinggi dapat 
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Hasil dari tugas tersebut adalah terdapat 
hasil yang signifikan dimana anak yang memiliki IQ normal lebih mampu 




Dari penelitian ini, terdapat hubungan yang positif antara memori jangka pendek 
dengan Intelligence Quetiont (IQ) pada remaja. Jika memori jangka pendeknya 
baik maka skor Intelligence Quetiont (IQ) baik dan mampu menyelesaikan tugas 
dengan baik. Sebaliknya jika memori jangka pendeknya rendah maka skor 








Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif korelasional. 
Metode kuantitatif korelasional digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 





Populasi yang digunakan dalan penilitian ini adalah remaja yang masih duduk 
dibangku sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu Malang yang 
berusia 15-16 tahun, subjek dalam penelitian ini berjumlah 81 siswa. Teknik 




teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016). Tujuannya 
karena setiap individu berhak untuk menjadi sampel dalam penelitian ini tanpa 
ada batasan. 
 
Variabel dan Instrumen 
 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun variabel terikat (Y) yaitu kemampuan memori jangka pendek. 
Memori jangka pendek (STM) adalah seberapa besar kemampuan seseorang untuk 
dapat mengulang kembali informasi dengan waktu yang singkat. Karakteristik lain 
memori jangka pendek adalah kapasitas penyimpanan yang terbatas diimbangi 
oleh pemrosesan yang terbatas dan terdapat pertukaran (trade off) konstan antara 
kapasitas penyimpanan dan kemampuan prosesan (Baihaqi, 2016).  
 
Alat tes yang mengukur memori jangka pendek yaitu menggunakan Possition 
Eror dimanaterdapat 20 soal yang masing-masing soal mempunyai 7 item yang 
harus di ingat kembali dan dikerjakan dengan batasan waktu minimal 20 menit. 
Instrument memori jangka pendek diadaptasi dari coglab (Cognitive Laboratory) 
pada bagian position eror. Peneliti menterjemahkan setiap instrument yang ada di 
coglab dan kemudian memilih salah satu instrument yang ada di dalam coglab 
yang sesuai untuk digunakan di Indonesia. Cara mengerjakan instrument ini 
adalah akan muncul 7 huruf yang tampil secara acak. Kemudian subjek diminta 
untuk mengingat kembali susunan huruf tersebut. Setelah itu subjek diminta untuk  
mengurutkan 7 huruf sesuai dengan urutan awal sampai akhir tanpa ada kesalahan 
urutan. Contoh: Jika huruf pertama adalah huruf M maka klik huruf M sebagai 
urutan pertama dan jika huruf kedua adalah huruf F maka klik huruf F sebagai 




Gambar 1. Bentuk alat tes position eror 
 
Sedangkan untuk variabel bebas (X) yaitu intelligence quetiont, Intelligence IQ 
adalah skor yang didapat setelah seseorang melakukan tes inteligensi. Intelligence 
quetiont (IQ) subjek diukur dengan menggunakan alat tes IST (intelligence 
structure test), terdiri dari 176 soal yang terbagi menjadi 9 sub tes. Proses skoring 
dalam IST adalah memberikan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk 
jawaban salah pada masing-masing subtes kecuali pada sub tes GE menggunakan 





Prosedur dan Analisa Data 
 
Secara umum, penelitian ini memiliki tiga prosedur yaitu persiapan, pengambilan 
data dan analisa data. Pertama peneliti mencari sumber-sumber data seperti jurnal-
jurnal, penelitian terdahulu dan buku. Setelah itu menyusun proposal penelitian 
kemudian menyusun instrumen penelitian serta melakukan perbaikan alat ukur 
dengan menterjemahkan Cognitive Laboratory (coglab). 
 
Tahap kedua adalah pelaksanaan intervensi, peneliti memulai untuk melakukan 
pengambilan data dengan pencarian subjek yang telah ditentukan. Kemudian 
peneliti melakukan tes inteligensi dengan menggunakan tes IST (Intelligence 
Structure Test) dan kemudian peneliti melakukan skoring terhadap alat tes 
tersebut. Setelah melakukan tes IST, peneliti kemudian melakukan pengambilan 
data kembali dengan melakukan tes kemampuan memori jangka pendek dengan 
alat ukur Cognitive Laboratory (coglab) pada bagian position eror yang diberikan 
pada remaja Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu Malang.  
 
Tahap ketiga setelah melakukan pengambilan data, peneliti melakukan analisa 
data. Analisa data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 21 dengan 
menggunakan teknik koefisien korelasi product moment person, dimana teknik 
tersebut menguji kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Dalam penelitian ini didapatkan hasil uji normalitas sebesar 0,857 
yang artinya data berdistribusi normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal 








Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian sebanyak 81 siswa, dimana terdiri dari siswa berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 35 siswa dengan persentase 43% dari total 
keseluruhan dan siswa berjenis kelamin perempuan berjumlah 46 dengan 
persentase 57% dari total keseluruhan. Skor IQ yang dimiliki oleh seluruh subjek 
penelitian ini berada dalam rentang rata-rata yakni 90 hingga 109. 
 
Tabel 1. Deskripsi Statistik ( N = 81 ) 
 
























Berdasarkan tabel 1, menjelaskan bahwa subjek dalam penelitian ini berjumah 81 
subjek dengan nilai rata-rata (mean) pada variabel IQ yaitu sebesar 106.59 dan 
nilai rata-rata (mean) pada variabel kemampuan memori jangka pendek sebesar 
4.1831. Nilai minimum pada variabel IQ adalah 91 dan nilai maksimumnya yaitu  
119. Sedangkan pada variabel kemampuan memori jangka pendek nilai 
minimumnya 2.15 dan nilai maksimumnya adalah 6.25. 
 
Dalam penelitian ini dilalukan dua kali melakukan pengambilan data yaitu yang 
pertama uji kenormalitas data yang berfungsi untuk mengetahui distribusi 
kenormalan data dan yang dua yaitu uji korelasi data yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel IQ dan kemampuan memori jangka pendek. 
 
Tabel 2. Uji Korelasi  
 
 Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien Determinasi (R²) 





Tabel 2, menjelaskan Analisa data penelitian pada uji korelasi menggunakan 
SPSS uji korelasi Product Moment Person. Dalam tabel 2 ini menjelaskan bahwa 
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.343 yang menunjukkan bahwa jenis 
hubungan kedua variabel dalam penelitian ini positif yaitu jika memori jangka 
pendeknya baik maka IQ baik pula dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
Sebaliknya jika memori jangka pendeknya rendah maka IQnya rendah pula dan 
tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam uji korelasi ini juga 




memiliki sumbangan sebesar 11,8%  terhadap variabel kemampuan memori 
jangka pendek  dan sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Diketahui 
dalam uji korelasi ini nilai signifikansi 0.002 yang artinya terdapat hubungan 






Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
dua variabel yaitu kemampuan memori jangka pendek dengan IQ, yakni jika 
memori jangka pendeknya baik maka skor Intelligence Quetiont (IQ) baik dan 
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Sebaliknya jika memori jangka 
pendeknya rendah maka skor Intelligence Quetiont (IQ) rendah dan tidak mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
 
Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi proses belajar yakni memori 
jangka pendek. Karena dengan adanya memori jangka pendek, seseorang mampu 
menyimpan semua informasi baru yang telah didapatkan pada saat itu juga. 
Sementara itu remaja yang memiliki memori jangka pendek dan skor IQ yang 
tinggi maka dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Menurut Carroll 
memori jangka pendek adalah salah satu faktor yang  dapat mempengaruhi 
inteligensi seseorang. Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Carroll didapatkan hasil bahwa siswa mampu melewati tiga tahapan utama dalam 
memori.  Tahapan pertama yaitu encoding untuk mengingat informasi melalui 
pengkodean. Tahap kedua adalah storage untuk menyimpan informasi yang telah 
didapatkan ketika encoding, dan yang terakhir adalah retrieval yaitu pengamilan 
informasi yang telah didapat di storage (Ling & Catling, 2012).  
 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Cohen & Sanberg (1980) didapatkan 
bahwa memori jangka pendek dan IQ memiliki hubungan yang positif, dimana 
anak yang memiliki kemampuan memori jangka pendek yang baik dan IQ yang 
normal lebih mampu menyelesaikan tugasnya dibandingkan dengan anak yang 
memiliki kemampuan memori jangka pendek dan IQ rendah.  Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dimana perbedaan dalam 
penelitian adalah usia. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Vernon 
(1983) mengenai hubungan antara IQ dengan memori jangka pendek pada 
mahasiswa. Hasil dari penelitia Vernon adalah terdapat hubungan yang positif 
antara IQ dan memori jangka pendek pada mahasiswa.Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya yaitu alat tes yang digunakan adalah alat tes 
WAIS sedangkan dalam penelitian ini menggunanakan dua alat tes yang berbeda 
yaitu tes IST dan tes coglab. 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat tes coglab untuk mengukur 
kemampuan memori jangka pendek pada remaja. Memori jangka pendek pada 
remaja mampu untuk menyimpan informasi dengan pengulangan serta 
pengelompokkan atau memaketkan informasi yang melebihi rentang kemampuan 




tes coglab, dimana setiap soal pada item tes terdiri dari 7 informasi berupa 7 huruf 
yang muncul secara random.  Item soal pada tes coglab berisi 20 item soal, 
dimana setiap item soal terdiri dari sekelompok huruf random (7 huruf random) 
dan subjek diminta untuk mengulangi mengurutkan kembali 7 huruf random yang 
telah muncul pada alat tes coglab. 
 
Dengan berbagai kelebihan yang telah dijelaskan sebelumnya bukan berarti 
penelitian ini tidak memiliki kekurangan. Berbagai keterbatasan juga muncul juga 
muncul dengan berbagai penelitian ini yaitu meskipun hasil penelitian yang 
dilakukan didapatkan hubungan yang positif antara dua variabel, namun hubungan 
tersebut dikatakan lemah. Penyebab hubungan dikatakan lemah karena terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor pembawaan, faktor kematangan dan 
faktor pembentukan. Faktor pembawaan yakni sifat-sifat yang telah dibawa para 
subjek penelitian sejak lahir, faktor kematangan yakni pertumbuhan yang ada 
didalam diri para subjek penelitian, dan faktor pembentukan yakni faktor yang 
dapat dipengaruhi dari keadaan-keadaan dari luar atau lingkungan para subjek 
penelitian. Selain itu, peneliti kekurangan waktu untuk melakukan tes IST kepada 
subjek penelitian, dimana pihak sekolah hanya memberikan waktu selama 2 jam 
mata pelajaran sehingga menyebabkan pengerjaan tes IST kurang maksimal. 
Kemudian peneliti juga mengalami kendala dalam memberikan tes coglab kepada 
subjek penelitian dimana peneliti dapat melakukan tes coglab setelah jam pulang 
sekolah sehingga subjek kurang berkonsentrasi dalam mengerjakan tes tersebut. 
Namun terlepas dari semua itu penting bagi peneliti secara pribadi untuk 
mengedepankan waktu dan mempertimbangkan hambatan-hambatan tersebut agar 
dapat dihindari saat berlangsungnya penelitian. 
 
 
SIMPULAN & IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara IQ dengan kemampuan memori 
jangka pendek. Dari penelitian dapat diketahui juga terdapat sumbangan variabel 
IQ sebesar 11,8% terhadap variabel kemampuan memori jangka pendek dan 
sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Misalnya faktor pembawaan, 
faktor kematangan dan faktor pembentukan. 
 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar remaja khususnya yang memiliki 
tugas belajar dapat mengembangkan kemampuan memori jangka pendeknya 
dengan mengulang kembali informasi penting yang telah diterimanya serta 
meningkatkan IQ dengan cara lebih banyak belajar serta sering menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menyempurnakan dan memperkaya penelitian agar dilakukan dengan waktu yang 
lebih maksimal dan keadaan ruangan yang lebih kondusif. Hal ini dilakukan agar 
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Nama_L hasil_IQ STM_item1 STM_item2 STM_item3 STM_item4 STM_item5 STM_item6 STM_item7 hasil_STM TX TY TX1 TY1 
Batrisya 101 0,95 0,9 0,85 0,7 0,55 0,45 0,55 4,95 41,92 57,99 RENDAH TINGGI 
Devi yul 96 0,55 0,2 0,1 0,25 0,15 0,4 0,4 2,45 34,7 31,95 RENDAH RENDAH 
Riki Ris 114 0,8 0,65 0,6 0,65 0,35 0,35 0,7 4,1 60,7 49,13 TINGGI TINGGI 
Nabilah 119 0,9 0,85 0,8 0,65 0,65 0,8 0,8 5,45 67,92 63,2 TINGGI TINGGI 
Nadia Na 101 0,9 0,65 0,6 0,5 0,6 0,5 0,53 4,28 41,92 51,01 RENDAH TINGGI 
Prayogi 96 0,7 0,55 0,35 0,2 0,3 0,3 0,5 2,9 34,7 36,63 RENDAH RENDAH 
Putri Se 96 0,8 0,85 0,6 0,55 0,35 0,4 0,45 4 34,7 48,09 RENDAH RENDAH 
Wanda 
Me 
114 0,9 0,9 0,7 0,75 0,55 0,6 0,6 5 60,7 58,51 TINGGI TINGGI 
Arke 110 0,85 0,7 0,65 0,6 0,3 0,3 0,45 3,85 54,92 46,53 TINGGI RENDAH 
Aulia Pu 106 0,8 0,8 0,65 0,65 0,35 0,35 0,6 4,2 49,14 50,18 TINGGI TINGGI 
Choirani 110 0,95 0,85 0,65 0,7 0,4 0,4 0,65 4,6 54,92 54,34 TINGGI TINGGI 
Dina Pus 96 0,8 0,6 0,3 0,2 0,25 0,55 0,35 3,05 34,7 38,2 RENDAH RENDAH 
Fara Nur 114 0,75 0,5 0,45 0,35 0,5 0,1 0,35 3 60,7 37,68 TINGGI RENDAH 
M. Fauza 106 1 0,85 0,75 0,9 0,75 0,5 0,6 5,35 49,14 62,16 TINGGI TINGGI 
M. Dwi 
O 
91 0,9 0,75 0,65 0,3 0,25 0,25 0,5 3,6 27,48 43,93 RENDAH RENDAH 
Putri Ke 101 0,75 0,45 0,3 0,3 0,2 0,2 0,45 2,65 41,92 34,03 RENDAH RENDAH 
Ahmad 
Fa 
106 0,85 0,7 0,5 0,5 0,3 0,3 0,45 3,6 49,14 43,93 TINGGI RENDAH 
Cici eng 101 0,8 0,7 0,45 0,3 0,35 0,3 0,8 3,7 41,92 44,97 RENDAH RENDAH 
Faisal h 109 0,8 0,45 0,25 0,3 0,3 0,45 0,55 3,1 53,48 38,72 TINGGI RENDAH 
Iqbal zu 99 0,95 0,65 0,6 0,55 0,4 0,25 0,45 3,85 39,03 46,53 RENDAH RENDAH 
Margaret 106 0,85 0,7 0,5 0,4 0,3 0,5 0,5 3,75 49,14 45,49 TINGGI RENDAH 
Nailil f 101 0,9 0,6 0,45 0,45 0,3 0,25 0,35 3,3 41,92 40,8 RENDAH RENDAH 




Vaniacyn 106 0,8 0,55 0,5 0,45 0,5 0,3 0,55 3,65 49,14 44,45 TINGGI RENDAH 
Achmad 
r 
109 0,95 0,75 0,65 0,6 0,25 0,35 0,5 4,05 53,48 48,61 TINGGI RENDAH 
Asrori 115 0,95 0,8 0,85 0,8 0,65 0,3 0,35 4,7 62,15 55,38 TINGGI TINGGI 
Dendi pu 101 0,85 0,75 0,65 0,35 0,4 0,5 0,6 4,1 41,92 49,13 RENDAH TINGGI 
Hana 104 0,65 0,5 0,35 0,2 0,15 0,35 0,2 2,4 46,25 31,42 RENDAH RENDAH 
Salsabil 119 0,85 0,75 0,8 0,75 0,6 0,65 0,7 5,1 67,92 59,55 TINGGI TINGGI 
Wahyu 
kr 
104 0,8 0,5 0,35 0,35 0,2 0,4 0,45 3,05 46,25 38,2 RENDAH RENDAH 
Wardah 101 0,95 0,65 0,55 0,4 0,3 0,35 0,55 3,75 41,92 45,49 RENDAH RENDAH 
Zunaida 114 0,65 0,3 0,45 0,45 0,35 0,55 0,7 3,45 60,7 42,36 TINGGI RENDAH 
Adi mart 106 0,8 0,8 0,6 0,5 0,35 0,35 0,5 3,9 49,14 47,05 TINGGI RENDAH 
M. 
Anwar 
101 0,8 0,75 0,9 0,65 0,65 0,65 0,7 5,1 41,92 59,55 RENDAH TINGGI 
Ariyani 101 0,8 0,75 0,75 0,65 0,6 0,7 0,75 5 41,92 58,51 RENDAH TINGGI 
Erinda p 106 0,85 0,8 0,55 0,6 0,4 0,6 0,8 4,6 49,14 54,34 TINGGI TINGGI 
Hikmah t 110 0,9 0,6 0,6 0,4 0,55 0,7 0,8 4,55 54,92 53,82 TINGGI TINGGI 
Imam 
sya 
96 0,8 0,6 0,55 0,35 0,4 0,45 0,3 3,45 34,7 42,36 RENDAH RENDAH 
M. fari 101 0,8 0,8 0,75 0,65 0,4 0,3 0,25 3,95 41,92 47,57 RENDAH RENDAH 
M. zidan 101 0,9 0,8 0,75 0,7 0,55 0,3 0,6 4,6 41,92 54,34 RENDAH TINGGI 
Thoha ab 109 0,9 0,7 0,65 0,5 0,45 0,3 0,35 3,85 53,48 46,53 TINGGI RENDAH 
Atni dew 115 0,7 0,3 0,1 0,3 0,05 0,25 0,45 2,15 62,15 28,82 TINGGI RENDAH 
Avinda d 96 0,75 0,45 0,3 0,15 0,15 0,05 0,3 2,15 34,7 28,82 RENDAH RENDAH 
Elzami l 115 0,85 0,8 0,65 0,55 0,4 0,45 0,5 4,2 62,15 50,18 TINGGI TINGGI 
Erlysa k 101 0,95 0,8 0,3 0,4 0,35 0,15 0,15 3,1 41,92 38,72 RENDAH RENDAH 






115 0,9 0,9 0,8 0,8 0,85 0,8 0,75 5,8 62,15 66,84 TINGGI TINGGI 
Sonia in 106 1 0,95 0,9 0,8 0,55 0,7 0,7 5,6 49,14 64,76 TINGGI TINGGI 
Viona de 110 0,9 0,85 0,8 0,6 0,55 0,4 0,6 4,7 54,92 55,38 TINGGI TINGGI 
Adam 
bag 
106 1 0,8 0,6 0,65 0,5 0,55 0,6 4,7 49,14 55,38 TINGGI TINGGI 
Aszka ku 109 1 0,95 0,9 0,85 0,7 0,35 0,4 5,15 53,48 60,07 TINGGI TINGGI 
Ismei ti 109 0,95 0,7 0,6 0,65 0,6 0,5 0,65 4,65 53,48 54,86 TINGGI TINGGI 
Izza ana 115 0,95 0,8 0,8 0,9 0,65 0,55 0,55 5,2 62,15 60,59 TINGGI TINGGI 
Ahmad 
ma 
115 0,95 0,8 0,6 0,55 0,6 0,4 0,65 4,55 62,15 53,82 TINGGI TINGGI 
Nabila l 114 0,9 0,7 0,5 0,5 0,65 0,4 0,4 4,05 60,7 48,61 TINGGI RENDAH 
Rista Ma 101 0,75 0,65 0,5 0,25 0,4 0,35 0,55 3,45 41,92 42,36 RENDAH RENDAH 
salma ro 109 0,8 0,8 0,55 0,45 0,45 0,35 0,5 3,9 53,48 47,05 TINGGI RENDAH 
Alfina h 115 0,9 0,85 0,7 0,75 0,65 0,65 0,6 5,1 62,15 59,55 TINGGI TINGGI 
Amir 
kho 
101 0,85 0,75 0,65 0,65 0,6 0,55 0,55 4,6 41,92 54,34 RENDAH TINGGI 
Auberta 104 0,65 0,7 0,6 0,3 0,4 0,65 0,45 3,75 46,25 45,49 RENDAH RENDAH 
Fauzan s 110 0,9 0,7 0,5 0,6 0,4 0,35 0,5 3,95 54,92 47,57 TINGGI RENDAH 
Raflyant 114 0,9 0,9 0,75 0,85 0,75 0,6 0,65 5,4 60,7 62,68 TINGGI TINGGI 
Ahmad 
ra 
110 1 1 0,85 0,6 0,6 0,65 0,75 5,45 54,92 63,2 TINGGI TINGGI 
Satria n 106 0,95 0,85 0,9 0,6 0,6 0,35 0,45 4,7 49,14 55,38 TINGGI TINGGI 
Ummi 
afi 
119 0,95 0,85 0,8 0,75 0,6 0,6 0,65 5,2 67,92 60,59 TINGGI TINGGI 
Vika dia 110 0,75 0,5 0,6 0,45 0,45 0,55 0,65 3,95 54,92 47,57 TINGGI RENDAH 







M. daffa 94 0,9 0,6 0,5 0,3 0,35 0,25 0,4 3,3 31,81 40,8 RENDAH RENDAH 
Emilia 99 0,8 0,75 0,7 0,75 0,85 0,8 0,65 5,3 39,03 61,64 RENDAH TINGGI 
Ilham pr 104 0,9 0,6 0,25 0,35 0,25 0,4 0,45 3,2 46,25 39,76 RENDAH RENDAH 
Maulidya 104 0,9 0,6 0,6 0,5 0,25 0,2 0,2 3,25 46,25 40,28 RENDAH RENDAH 
Rima 114 0,95 0,8 0,8 0,9 0,95 0,9 0,95 6,25 60,7 71,53 TINGGI TINGGI 
Sonia ro 119 0,9 0,65 0,55 0,3 0,3 0,25 0,25 3,2 67,92 39,76 TINGGI RENDAH 
Akhmad 
k 
106 0,95 0,9 0,8 0,7 0,65 0,6 0,75 5,35 49,14 62,16 TINGGI TINGGI 
Al hafid 99 0,9 0,85 0,9 0,85 0,85 0,8 0,85 6 39,03 68,93 RENDAH TINGGI 
Ananda 
p 
110 0,85 0,95 0,85 0,75 0,6 0,65 0,6 5,25 54,92 61,11 TINGGI TINGGI 
Bagas 114 0,95 0,85 0,7 0,65 0,6 0,7 0,75 5,2 60,7 60,59 TINGGI TINGGI 
Dian suk 110 0,9 0,7 0,65 0,45 0,45 0,35 0,6 4,1 54,92 49,13 TINGGI TINGGI 
M. revi 101 0,95 0,95 0,85 0,85 0,8 0,9 0,85 6,15 41,92 70,49 RENDAH TINGGI 
Nur 
Hazh 
110 0,75 0,4 0,4 0,55 0,2 0,3 0,25 2,85 54,92 36,11 TINGGI RENDAH 































Std. Deviation .90160466 




Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .857 
a. Test distribution is Normal. 





























 hasil_IQ Hasil_STM 
hasil_IQ 
Pearson Correlation 1 .343** 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 81 81 
Hasil_STM 
Pearson Correlation .343** 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 81 81 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
hasil_IQ 81 91 119 106.59 6.922 
Hasil_STM 81 2.15 6.25 4.1831 .95992 
Valid N 
(listwise) 






 hasil_IQ Hasil_STM 
N 
Valid 81 81 
Missing 0 0 
Mean 106.59 4.1831 
Median 106.00 4.1000 
Mode 101 4.60a 
Std. Deviation 6.922 .95992 
Sum 8634 338.83 












R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .343a .118 .107 .90729 
a. Predictors: (Constant), hasil_IQ 


























SURAT IZIN PENELITIAN SKRIPSI 
